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Abstrak		

Kasus	 stunting	 di	 Indonesia	 pada	 tahun	 2021	masih	mencapai	 24,4%,	masih	 di	 bawah	 target	 20	
persen	yang	ditetapkan	oleh	WHO,	dan	dapat	terjadi	pada	anak-anak	yang	ibunya	menderita	anemia	atau	
kekurangan	nutrisi	 pada	masa	 remajanya.	 Anemia	 pada	 remaja	 putri	 dapat	 disebabkan	 oleh	 banyak	 hal,	
termasuk	 pola	 makan	 yang	 tidak	 sehat	 dan	 deteksi	 dan	 penanganan	 anemia	 yang	 tidak	 maksimal.	 Tim	
Pengabdi	merencanakan	kegiatan	pengabdian	masyarakat	untuk	remaja	putri	di	Desa	Grenden	Kecamatan	
Puger	Kabupaten	Jember.	Tujuan	kegiatan	ini	adalah	untuk	memberi	remaja	pengetahuan	tentang	masalah	
gizi	 dan	 kesehatan	 remaja	 sehingga	 mereka	 dapat	 merencanakan	 masa	 depannya	 dengan	 baik	 dan	
berpartisipasi	dalam	program	pencegahan	stunting.	Kegiatan	ini	termasuk	memberikan	tablet	Fe,	pendidikan	
kesehatan	 tentang	 stunting	 dan	 anemia	melalui	 ceramah	 dan	 tanya	 jawab,	 dan	melakukan	 pemeriksaan	
kadar	hemoglobin	menggunakan	strip	tes	hemoglobin.	Hasil	pre-test	menunjukkan	bahwa	24	remaja	(52,2%)	
memiliki	 pengetahuan	 yang	kurang,	 16	 remaja	 (34,8%)	memiliki	 pengetahuan	 yang	 cukup,	 dan	2	 remaja	
(13%)	memiliki	pengetahauan	yang	baik.	Hasil	post-test	menunjukkan	bahwa	41	remaja	(89,1%)	memiliki	
pengetahuan	baik,	dan	5	remaja	(10,9%)	memiliki	pengetahuan	yang	cukup.	Intervensi	langsung	terhadap	
stunting	 pada	 remaja	 putri	 harus	 dilakukan	 melalui	 pemberian	 tablet	 zat	 besi	 (Fe),	 pemeriksaan	 kadar	
hemoglobin	yang	teratur	dan	terencana,	dan	pendidikan	kesehatan	tentang	stunting	dan	anemia.	
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Abstract		
Stunting	cases	in	Indonesia	in	2021	will	still	reach	24.4%,	still	below	the	20	percent	target	set	by	WHO,	

and	can	occur	in	children	whose	mothers	suffer	from	anemia	or	lack	of	nutrition	during	their	teenage	years.	
Anemia	in	adolescent	girls	can	be	caused	by	many	things,	including	unhealthy	eating	patterns	and	inadequate	
detection	and	treatment	of	anemia.	The	Service	Team	plans	community	service	activities	for	young	women	in	
Grenden	Village,	Puger	District,	Jember	Regency.	This	activity	aims	to	provide	teenagers	with	knowledge	about	
adolescent	 nutrition	 and	 health	 problems	 so	 they	 can	 plan	 their	 future	 well	 and	 participate	 in	 stunting	
prevention	 programs.	 These	 activities	 include	 providing	 Fe	 tablets,	 health	 education	 about	 stunting	 and	
anemia	through	lectures	and	questions	and	answers,	and	checking	hemoglobin	levels	using	hemoglobin	test	
strips.	The	pre-test	results	showed	that	24	teenagers	(52.2%)	had	insufficient	knowledge,	16	teenagers	(34.8%)	
had	sufficient	knowledge,	and	2	teenagers	(13%)	had	good	knowledge.	The	post-test	results	showed	that	41	
teenagers	(89.1%)	had	good	knowledge,	and	5	teenagers	(10.9%)	had	sufficient	knowledge.	Direct	intervention	
against	stunting	in	adolescent	girls	must	be	carried	out	through	giving	iron	(Fe)	tablets,	regular	and	planned	
examination	of	hemoglobin	levels,	and	health	education	about	stunting	and	anemia.	
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1.	PENDAHULUAN		

Stunting	termasuk	dalam	masalah	gizi	jangka	panjang	yang	berdampak	pada	masa	depan	
anak	 balita	 stunting,	 seperti	masalah	 dengan	 perkembangan	 fisik	 dan	 kognitif	 yang	 ideal	 [1].	
Menurut	WHO,	sekitar	150,8	juta	balita	(22,2%)	di	seluruh	dunia	mengalami	stunting	pada	tahun	
2017	[2].	Angka	stunting	di	Indonesia	mencapai	24,4	persen	pada	tahun	2021,	masih	di	bawah	
target	20	persen	yang	ditetapkan	oleh	World	Health	Organization	(WHO).	Ibu	yang	kekurangan	
nutrisi	 pada	masa	 remajanya	 adalah	 salah	 satu	 penyebab	 stunting	 pada	 1000	 hari	 kehidupan	
anak,	selain	kurangnya	asupan	makanan	bergizi	[3][4].	Remaja	perempuan	adalah	salah	satu	yang	
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paling	rentan	mengalami	masalah	gizi.	Masalah	ini	sangat	mungkin	berlanjut	hingga	dewasa	jika	
tidak	dilakukan	pencegahan	[5].	

Peraturan	Presiden	No.	72	tentang	percepatan	penurunan	stunting	menetapkan	tujuan	
pemerintah	untuk	menurunkan	angka	stunting	dari	24,4%	menjadi	14	%	pada	tahun	2024	[6].	Di	
1000	HPK,	faktor	hulu	adalah	calon	ibu	atau	remaja,	sementara	faktor	hilir	adalah	ibu	dan	balita.	
Sasaran	pencegahan	stunting	adalah	lima:	remaja,	calon	pengantin,	ibu	hamil,	ibu	menyusui,	dan	
balita	[7].	Menurut	penelitian	yang	dilakukan	Widayati	(2021),	ibu	dengan	tinggi	badan	kurang	
dari	150	cm	adalah	salah	satu	penyebab	stunting	[8].	Hal	ini	sejalan	dengan	pengabdian	yang	akan	
dilakukan	 di	 Desa	 Grenden	 Kecamatan	 Puger	 Kabupaten	 Jember	 yang	 berfokus	 pada	 remaja,	
khususnya	remaja	perempuan	atau	calon	ibu.	

Menurut	penelitian,	sekitar	12%	remaja	laki-laki	dan	23%	remaja	perempuan	mengalami	
anemia	 akibat	 kekurangan	 zat	 besi,	 atau	 anemia	 defisiensi	 besi,	 yang	 merupakan	 salah	 satu	
masalah	gizi	yang	signifikan	bagi	remaja	[9].	Hal	ini	berdampak	buruk	pada	imunitas,	konsentrasi	
prestasi	belajar,	kebugaran	dan	produktifitas	remaja.	Ini	juga	berdampak	lebih	serius	pada	remaja	
putri	karena	mereka	adalah	calon	ibu	yang	akan	hamil	dan	melahirkan	bayi,	sehingga	berisiko	
kematian	 ibu	melahirkan,	 bayi	 lahir	 prematur,	 atau	 BBLR	 [10][11].	 Anemia	 adalah	 salah	 satu	
masalah	gizi	yang	sering	dialami	remaja.	Masalah	status	gizi	remaja	putri	sering	dikaitkan	dengan	
masalah	gizi	mereka,	sehingga	pernikahan	dini	cenderung	menyebabkan	stunting	[12][13].	

Metode	Focus	Group	Discussion	(FGD)	[14]	digunakan	untuk	melakukan	penyelidikan	awal	
di	 Desa	 Grenden	 Kecamatan	 Puger	 Kabupaten	 Jember.	 Setelah	 penyelidikan	 lebih	 lanjut,	 Tim	
Pengabdi	mencapai	kesimpulan	berikut:	

1) Ada	 banyak	 kasus	 pernikahan	 dini	 di	 kalangan	 remaja	 di	 Kabupaten	 Jember.	 Begitu	 pula	
dengan	masalah	 stunting.	 Di	 beberapa	 penelitian	 bahkan	 ditemukan	 bahwa	 stunting	 juga	
sering	terjadi	di	keluarga	yang	lebih	muda.		

2) Beberapa	 penelitian	 juga	 menemukan	 bahwa	 ibu	 yang	 menderita	 anemia	 juga	 sering	
mengalami	stunting.	Ada	banyak	penyebab	anemia,	salah	satunya	adalah	gaya	hidup	yang	
tidak	sehat.	

Karena	masalah	 ini,	 tim	melakukan	 inisiatif	 sosial	 untuk	membantu	 remaja,	 terutama	
remaja	putri	atau	calon	ibu,	menghindari	kelahiran	bayi	pendek	yang	dikenal	sebagai	stunting.	Ini	
diperkuat	oleh	temuan	yang	menunjukkan	bahwa	tidak	banyak	kegiatan	di	desa	yang	menyasar	
ke	remaja	tentang	pengetahuan	kesehatan	dan	masalah	gizi.	Sebagai	hasil	dari	analisis	masalah	
ini,	Tim	Pengabdi	melakukan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	di	Desa	Grenden	Kecamatan	Puger	
Kabupaten	 Jember.	 Tujualn	 pengalbdialn	 malsyalralkalt	 ini	 aldallalh	 untuk	 memberikaln	 pelatihan	
edukasi	 tentalng	 anemia	 dan	 gizi	 sebagai	 bentuk	 pencegahan	 dini	 terjadinya	 stunting.	 Proses	
kegiatan	ini	alkaln	dibalgi	menjaldi	tigal	false:	perencalnalaln,	pelalksalnalaln,	evallualsi,	daln	pengalwalsaln.	

2.	METODE		

Kegiatan	 Pengabdian	 Masyarakat	 diadakan	 pada	 bulan	 Mei	 2024	 di	 Desa	 Grenden	
Kecamatan	 Puger	 Kabupaten	 Jember.	 Kegiatan	 pengabdian	 ini	 dilaksanakan	 dalam	 beberapa	
tahapan,	yaitu:		

1) Melalkukaln	survei	ke	Desal	Grenden.	ALktivitals	didalsalrkaln	paldal	keyalkinaln	kepallal	desal	balhwal	
pendidikaln	kesehaltaln	remaljal	belum	pernalh	dilalkukaln	sebelumnyal.	

2) Membualt	rencalnal	pelalksalnalaln	kegialtaln;		
3) Melalkukaln	pengukuraln	Hb;		
4) Memberikaln	penyuluhaln	kesehaltaln	kepaldal	remaljal	putri	tentalng	stunting	daln	hubungalnnyal	

dengaln	kejaldialn	alnemial	kepaldal	46	remaljal	putri	Desal	Grenden.		
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5) Memberikaln	talblet	zalt	besi	kepaldal	remaljal	putri	aldallalh	sallalh	saltu	metode	penyuluhaln	yalng	
digunalkaln.	

Dalllallm	kegialltalln	ini,	prosedur	pelallksallnallallnnyall	dallpallt	digallmballrkalln	seballgalli	berikut:	

	

	

	

	

	

	
Gallmballr	1.	ALLlur	Pelallksallnallalln	Prograllm	

Untuk	 mengukur	 halsil	 kegialtaln	 pengalbdialn	 ini,	 digunalkaln	 kuisioner	 untuk	
mengumpulkaln	 daltal	 tentalng	 tingkalt	 pengetalhualn	 sebelum	 ujialn	 (pre-test)	 daln	 setelalh	 ujialn	
(post-test).	Halsil	dalri	kuisioner	 ini	kemudialn	dievallualsi	melallui	distribusi	 frekuensi	balik	halsil	
pre-test	malupun	post-test.	Jikal	nilalinyal	alntalral	76	hinggal	100	persen,	pengetalhualn	itu	balik;	jikal	
nilalinyal	cukup	alntalral	60	daln	75	persen,	daln	jikal	nilalinyal	kuralng	dalri	60	persen,	pengetalhualn	itu	
kuralng.	Selalin	itu,	staltus	alnemial	46	remaljal	putri	diidentifikalsi	untuk	mengukur	halsil	kegialtaln.	
Untuk	 melalkukaln	 pengukuraln,	 hemoglobin	 test	 strip	 digunalkaln.	 Halsilnyal	 dikaltegorikaln	
berdalsalrkaln	 tingkalt	 alnemial:	 tidalk	aldal	 alnemial	 (11	g/dl–14,4	g/dl);	 ringaln	 (9	g/dl–10,9	g/dl);	
sedalng	(7	g/dl–8,9	g/dl);	daln	beralt	(kuralng	dalri	7	g/dl)	[15].	

3.	HALLSIL	DALLN	PEMBALLHALLSALLN		

Kegialtaln	utalmal	Pelalksalnalaln	Pengalbdialn	Kepaldal	Malsyalralkalt	di	Desal	Grenden	Kecalmaltaln	
Puger	 Kalbupalten	 Jember	 aldallalh	 melalkukaln	 pemeriksalaln	 kaldalr	 hemoglobin,	 memberikaln	
pendidikaln	 kesehaltaln	 tentalng	 "stunting	 daln	 hubungalnnyal	 dengaln	 alnemial",	 daln	memberikaln	
talbel	 zalt	 besi	 (Fe)	 kepaldal	 remaljal	 putri.	 Kaldalr	 hemoglobin	 (Hb)	 paldal	 ibu	 halmil	 dalpalt	 dinilali	
dengaln	menggunalkaln	strip	pemeriksalaln	hemoglobin	untuk	mendeteksi	alnemial	 [16][17].	Halsil	
menunjukkaln	 balhwal	 kedual	 metode	 pemeriksalaln	 hemoglobin	 daln	 cyalnmethemoglobin	 tidalk	
berbedal	 secalral	 signifikaln	 [18].	 Hall	 ini	 menunjukkaln	 balhwal	 pengukuraln	 kaldalr	 Hb	 dengaln	
menggunalkaln	 strip	 tes	 hemoglobin	 jugal	 efektif	 untuk	 mengidentifikalsi	 alpalkalh	 seseoralng	
mengallalmi	alnemial	altalu	tidalk.	

Halsil	pemeriksalaln	Hb	dengaln	strip	tes	hemoglobin	paldal	46	remaljal	putri	di	Desal	Grenden	
menunjukkaln	halsil	berikut:	

Tallbel	1.		 Staltus	ALnemial	paldal	Remaljal	Putri	di	Desal	Grenden	Kecalmaltaln	Puger	dengaln	
Hemoglobin	Test	Strip	

Kaltegori	 N	 %	
Tidalk	ALnemial	(11-14,4	gr/dl)	
ALnemial	Ringaln	(9-10,9	gr/dl)	
ALnemial	Sedalng	(7-8,9	gr/dl)	
ALnemial	Beralt	(<7	gr/dl)	

37	
9	
0	
0	

80,4	
19,6	
0	
0	

TOTALL	 46	 100	

Talbel	 1	menunjukkaln	balhwal	 dalri	 46	 remaljal	 putri,	 sebanyak	 37	 (80,4%)	 remaljal	 putri	
tidalk	mengallalmi	alnemial,	sedangkan	sebalnyalk	9	(19,6%)	remaljal	putri	lainnya	mengallalmi	alnemial	
ringaln.	 ALnemial	 aldallalh	 sallalh	 saltu	 penyebalb	 stunting,	 terutalmal	 paldal	 walnital	 halmil.	 Demikialn,	
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malsallalh	 gizi	 seperti	 alnemial	 yalng	 diallalmi	 remaljal	 dalpalt	 bertalhaln	 hinggal	 dewalsal	 jikal	 tidalk	
ditalngalni	 [19].	 Oleh	 kalrenal	 itu,	 meningkaltkaln	 pengetalhualn	 tentalng	 alnemial	 paldal	 remaljal	
perempualn	dalpalt	membalntu	mencegalh	stunting.	

	
Galmbalr	 2.	 Edukalsi	Kesehaltaln	kepaldal	 Remaljal	 Putri	 di	Desal	 Grenden	Kecalmaltaln	Puger	

Kalbupalten	Jember	

Di	 Desal	 Grenden,	 Tim	 Pengalbdi	 melalkukaln	 pendidikaln	 tentalng	 "stunting	 daln	
keterkalitalnnyal	dengaln	kejaldialn	alnemial"	melallui	ceralmalh	daln	talnyal	jalwalb.	

Talbel	2.		 Galmbalraln	 Tingkalt	 Pengetalhualn	 Remaljal	 Putri	 tentalng	 Stunting	 daln	 ALnemial	
(Pre	Test)	

Kaltegori	 N	 %	
Balik	
Cukup	
Kuralng	

6	
16	
24	

13	
34,8	
52,2	

TOTALL	 46	 100	

Talbel	3.		 Galmbalraln	 Tingkalt	 Pengetalhualn	 Remaljal	 Putri	 tentalng	 Stunting	 daln	 ALnemial	
(Post	Test)	

Kaltegori	 N	 %	
Balik	
Cukup	
Kuralng	

41	
5	
0	

89,1	
10,9	
0	

TOTALL	 46	 100	

Sesuali	dengaln	talbel	2	daln	3	menujukkaln	balhwal	aldalnyal	peningkaltaln	pengetalhualn	paldal	
remaljal	putri	terkalit	dengaln	stunting	daln	alnemial	yalng	diukur	dalri	pre-test	daln	jugal	post-test.	Pre-
test	menunjukkaln	 balhwal	 tingkalt	 pengetalhualn	 paldal	 24	 (52,2%)	 remaljal	 putri	malsuk	 kaltegori	
kuralng,	16	(34,8%)	remaljal	malsuk	kaltegori	cukup,	daln	6	(13%)	remaljal	malsuk	dikaltegori	balik.	
Setelalh	 dilalkukaln	 pemberialn	 edukalsi	 mengenali	 stunting	 daln	 alnemial	 oleh	 Tim	 Pengalbdi,	 46	
remaljal	 putri	 dilalkukaln	 post-test,	 dengaln	 halsil	 tingkalt	 pengetalhualn	 paldal	 41	 (89,1%)	 remaljal	
malsuk	dallalm	kaltegori	balik,	daln	5	(10,9%)	remaljal	malsuk	kaltegori	cukup.	
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Halsil	dalri	kegialtaln	ini	menunjukkaln	balhwal	pengetalhualn	berubalh	balik	sebelum	malupun	
sesudalh	penyuluhaln	kesehaltaln	diberikaln.	Pendidikaln	kesehaltaln	bertujualn	untuk	meningkaltkaln	
kesehaltaln	 individu	 daln	 komunitals	 melallui	 peningkaltaln	 pengetalhualn,	 yalng	 berdalmpalk	 paldal	
sikalp	daln	perilalku	individu	daln	komunitals	[20].	Talrget	peningkaltaln	pengetalhualn	yalng	terjaldi	
paldal	 kelompok	 salsalraln	 beraldal	 paldal	 tingkalt	 pemalhalmaln	 (comprehension),	 yalitu	 kemalmpualn	
untuk	menjelalskaln	altalu	menginterpretalsikaln	secalral	alkuralt	objek	yalng	diketalhui	[21].		

Tim	 Pengalbdialn	 ingin	 semual	 remaljal	 perempualn	 memalhalmi	 peraln	 merekal	 dallalm	
membalngun	negalral	yalng	sehalt	daln	cerdals	bebals	stunting.	Pengetalhualn	ini	alkaln	mempengalruhi	
calral	seseoralng	melihalt	dunial,	yalng	paldal	giliralnnyal	membentuk	sikalp	altalu	tindalkaln	mereka	[22]l.	
Untuk	mencegalh	stunting	sedini	mungkin,	remaljal	halrus	memiliki	pengetalhualn	yalng	balik	tentalng	
pencegalhaln	stunting.	Sallalh	saltu	calral	untuk	melalkukaln	ini	aldallalh	dengaln	memberikaln	sosiallisalsi	
kepaldal	remaljal	sekolalh	[23].	Sallalh	saltu	topik	sosiallisalsi	altalu	edukalsi	yalng	halrus	diberikaln	kepaldal	
remaljal	perempualn	aldallalh	alnemial	daln	stunting.	Seperti	yalng	diketalhui,	kuralng	nutrisi	daln	alnemial	
paldal	 remaljal	 jugal	 merupalkaln	 falktor	 risiko	 stunting	 [24].	 Kalrenal	 itu,	 remaljal	 yalng	 menderital	
alnemial	 halrus	 diidentifikalsi	 segeral.	 Selalin	 itu,	 pengobaltaln	 alnemial	 halrus	 dimulali	 segeral.	
Pengetalhualn	tentalng	alnemial	daln	dalmpalknyal	terhaldalp	remaljal,	terutalmal	resiko	stunting,	halrus	
ditingkaltkaln	untuk	meningkaltkaln	perilalku	remaljal	dallalm	mencegalh	alnemial.		

Stunting,	jugal	dikenall	sebalgali	galgall	tumbuh,	aldallalh	kondisi	yalng	menggalmbalrkaln	staltus	
gizi	ballital	yalng	kuralng	malsal	pertumbuhaln	daln	perkembalngaln	sejalk	alwall	malsal	kehidupaln	[25].	
Talndal-talndal	stunting	dalpalt	dilihalt	sejalk	ballital	berumur	dual	talhun.	Selalin	itu,	stunting	memiliki	
efek	negaltif	yalng	berbedal,	di	alntalralnyal:		

1) ALkibalt	 jalngkal	 pendek	 aldallalh	 galnggualn	 perkembalngaln	 otalk,	 kecerdalsaln,	 galnggualn	
pertumbuhaln	fisik,	daln	galnggualn	metalbolisme	dallalm	tubuh;		

2) ALkibalt	 jalngkal	 palnjalng	aldallalh	alkibalt	 buruk	yalng	dalpalt	ditimbulkaln,	 termalsuk	penurunaln	
kemalmpualn	kognitif	daln	prestalsi	belaljalr,	penurunaln	kekeballaln	tubuh	yalng	menyebalbkaln	
mudalh	salkit,	daln	peningkaltaln	risiko	penyalkit	dialbetes,	kegemukaln,	penyalkit	 jalntung	daln	
pembuluh	

Untuk	mencegalh	stunting,	remaljal	perempualn	halrus	diperiksal	kaldalr	Hb	merekal,	diberi	
pengetalhualn	tentalng	alnemial	merekal,	daln	diberi	talblet	zalt	besi	(Fe)	secalral	teraltur.	Talblet	zalt	besi	
(Fe)	meningkaltkaln	kaldalr	Hb	paldal	penderital	alnemial	secalral	signifikaln.	Pemberialn	talblet	Fe	jugal	
dalpalt	digunalkaln	sebalgali	pencegalhaln,	pengobaltaln,	daln	pengendallialn	alnemial	paldal	remaljal.	

4.	KESIMPULALLN		

Sallalh	 saltu	 calral	 untuk	 mengaltalsi	 stunting	 di	 Kalbupalten	 Jember,	 khususnyal	 di	 Desal	
Grenden,	 aldallalh	 dengaln	 melalkukaln	 intervensi	 kepaldal	 remaljal	 putri.	 Sallalh	 saltu	 calral	 untuk	
mengaltalsi	stunting	aldallalh	dengaln	memberikaln	talblet	zalt	besi	(Fe),	memeriksal	kaldalr	hemoglobin	
remaljal	putri	secalral	teraltur	daln	terencalnal,	daln	memberi	talhu	oralng	tentalng	alnemial	daln	stunting.	

Remaljal	perempualn	halrus	 talhu	 tentalng	stunting,	penyebalbnyal,	 daln	calral	mencegalhnyal.	
Sallalh	saltu	calral	yalng	dalpalt	dilalkukaln	aldallalh	dengaln	memberikaln	pendidikaln	kesehaltaln	melallui	
ceralmalh	daln	talnyal	jalwalb	tentalng	stunting,	efek	pernikalhaln	dini,	daln	hubungaln	alntalral	stunting	
daln	alnalemial.	Selalin	itu,	identifikalsi	kalsus	alnemial	jugal	perlu	dilalkukaln	sebalgali	dalsalr	intervensi	
pemberialn	obalt	zalt	besi.	

UCALLPALLN	TERIMALL	KALLSIH	(Bilall	Perlu)		

Tim	 pengallbdialln	 kepalldall	 mallsyallrallkallt	 mengucallpkalln	 terimall	 kallsih	 kepalldall	 LPPM	 STIKes	
Bhallkti	ALLl-Qodiri	yallng	telallh	memberikalln	dallnall	untuk	kegialltalln	pengallbdialln.	Kallmi	jugall	berterimall	
kallsih	kepalldall	pihallk-pihallk	pengallbdialln	yallng	telallh	memberikalln	izin	dalln	memballntu	menyediallkalln	



 Jurnalll	Pengallbdialln	Mallsyallrallkallt	ALLl-Qodiri	(JPMALL)	 	 Vol.	3,	No.	2	Juni	2024,	Hal.	85-91	
	 	 DOI:		

P-ISSN		|	E-ISSN					 90	

lokallsi.	 Selallin	 itu,	 tim	 mengucallpkalln	 terimall	 kallsih	 kepalldall	 semuall	 pihallk	 yallng	 telallh	 memballntu	
menjalllallnkalln	pelallyallnalln	sehinggall	operallsionalll	ini	dallpallt	berjalllalln	lallncallr.	
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